GeoScienceEd 7(4) (2026)

Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi, dan Geofisika

GeoScienceEd

http:/ /jpfis.unram.ac.id/index.php/GeoScienceEdu/index

Pengaruh Problem Based Learning Berbantuan Mind Map untuk Meningkatan Hasil
Belajar Kognitif Peserta Didik (Penelitian Quasi Exsperimen Kelas IV SDN
Karangjaya 02 Materi Kegiatan Ekonomi)

Izzah Lailatul Fazriah'*, Maha Putral

1Universitas Pelita Bangsa, Indonesia.

DOI: https:/ /doi.org/10.29303 / goescienceed.v7i4.3299

Article Info: Abstract: This study aimed to determine the effect of the Problem Based Learning

Received : 21 Juli 2026 (PBL) model assisted by Mind Maps on the learning outcomes of fourth-grade
Revised : 11 Agustus 2026 students at SDN Karangjaya 02 in the topic of economic activities. This research
Accepted : 22 Agustus 2026 was motivated by the low learning outcomes of students, which were related to the
Published  :25 September 2026 use of learning approaches that were less varied and had not fully involved
Correspondence: students in solving problems during the learning process. Therefore, an interactive

learning approach such as Problem Based Learning assisted by Mind Maps was
needed to help students understand economic activities more actively and
systematically. This study employed a quantitative approach using a quasi-
experimental method with a Nonequivalent Control Group Design. The sample
consisted of 22 students in the experimental class and 22 students in the control
class, selected using a purposive sampling technique. Data were collected through
pretests and posttests and analyzed using the normality test, homogeneity test, and
the Independent Samples t-test with the assistance of IBM SPSS Statistics software.
The results showed that the mean posttest score of the experimental class was
higher than that of the control class. The hypothesis test yielded a significance value
(Sig. (2-tailed)) of 0.000 (< 0.05), indicating that Ho was rejected and H: was
accepted. Therefore, it can be concluded that the Problem Based Learning model
assisted by Mind Maps had a significant effect on students' learning outcomes in
the topic of economic activities for fourth-grade students at SDN Karangjaya 02.

Izzah Lailatul Fazriah

Phone:

Keywords: Problem Based Learning; Mind Maps; Learning Outcomes; Economic
Activities.

Citation: Fazriah, I. L., & Putra, M. (2026). Pengaruh Problem Based Learning Berbantuan Mind Map untuk Meningkatan Hasil Belajar Kognitif
Peserta Didik (Penelitian Quasi Exsperimen Kelas IV SDN Karangjaya 02 Materi Kegiatan Ekonomi). Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi,
Dan Geofisika (GeoScienceEd Journal), 7(4), 5777-5783. https:/ /doi.org/10.29303 / goescienceed.v7i4.3299

Pendahuluan pengetahuan kepada peserta didik, tetapi juga
Pendidikan merupakan aspek penting dalam membentuk karakter dan kemampuan mereka agar
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

khususnya pada jenjang sekolah dasar sebagai pondasi
awal pembentukan kemampuasn kognitif, efektif, dan
pisikomotor peserta didik. Dalam konteks pembelajaran
abad ke-21, siswa dituntut tidak hanya menguasai
pengetahuan, tetapi juga memiliki keterampilan berpikir
kritis, kreatif, serta mampu memecahkan masalah secara
mandiri (Pradnyani et al., 2024). Pendidikan merupakan
proses yang tidak hanya bertujuan untuk memberikan

Email: izzahlailatul3@gmail.com

(Sunaryati et al., 2023). Pendidikan dasar merupakan
fondasi penting dalam perkembangan pengetahuan dan
keterampilan siswa, karena pada jenjang ini siswa mulai
dibekali kemampuan dasar yang menjadi landasan bagi
pembelajaran pada jenjang selanjutnya (Maha Putra &
Edora, 2021). Oleh karena itu, pembelajaran perlu
dirancang secara inovatif dan berpusat pada peserta
didik agar dapat menciptakan pengalaman belajar yang
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bermakna. Namun, dalam peraktiknya, pembelajaran di
sekolah dasar masih sering belum mampu
mengembangkan keterampilan tersebut secara optimal,
sehingga diperlukan model mebelajaran yang lebih
efektif dan konstruktif (Ardiansyah et al., 2024).

Namun demikian, kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih
cenderung berpusat pada guru (teacher-centered). Guru
lebih dominan dalam menyampaikan materi melalui
metode ceramah, sedangkan siswa hanya berperan
sebagai penerima informasi. Hal ini menyebabkan
rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan
berdampak pada rendahnya hasil belajar. Selain itu,
kurangnya penggunaan media pembelajaran yang
menarik juga menjadi salah satu faktor yang
menyebabkan siswa sulit memahami materi secara
mendalam. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pembelajaran belum sepenuhnya mampu
mengembangkan potensi siswa secara optimal (Swari &
Manuaba, 2022). Proses pembelajaran di sekolah dasar
masih banyak didominasi oleh guru sehingga peserta
didik cenderung pasif dan kurang terlibat secara aktif
dalam kegiatan pembelajaran. Kondisi tersebut
berdampak pada rendahnya hasil belajar peserta didik,
terutama dalam memahami konsep pembelajaran secara
mendalam (Ruhama & Erwin, 2021).

Hasil belajar merupakan gambaran tingkat
keberhasilan peserta didik setelah mengikuti proses
pembelajaran yang ditandai dengan perubahan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan (Fernando et al.,
2024). Hasil belajar digunakan sebagai tolak ukur
pencapaian tujuan pembelajaran dan dasar bagi guru
dalam menentukan strategi pembelajaran yang lebih
efektif. Pembelajaran yang tidak melibatkan keaktifan
peserta didik secara optimal menyebabkan hasil belajar
siswa sekolah dasar belum mencapai ketuntasan yang
diharapkan (Juna Irawana, 2020).

Permasalahan  tersebut juga  ditemukan
berdasarkan hasil observasi awal di kelas IV SDN
Karangjaya 02. Proses pembelajaran pada materi
kegiatan ekonomi masih didominasi oleh metode
ceramah, sehingga siswa cenderung pasif dan kurang
terlibat dalam pembelajaran. Hal ini menyatakan bahwa
pembelajaran IPAS yang kurang melibatkan siswa
secara aktif berdampak pada rendahnya pemahaman
konsep dan hasil belajar siswa sekolah dasar.

Berdasarkan hasil ulangan semester ganjil pada
peserta didik kelas IV, diperoleh data bahwa jumlah
peserta didik sebanyak 44 siswa dengan rata-rata nilai
kelas sebesar 68,1. Dari jumlah tersebut, hanya 9 siswa
yang telah mencapai nilai di atas atau sama dengan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan 35
siswa lainnya belum mencapai KKM yang ditetapkan.
Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta didik belum mencapai ketuntasan belajar pada

materi kegiatan ekonomi. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa hasil belajar peserta didik masih tergolong
rendah dan proses pembelajaran yang berlangsung
belum sepenuhnya membantu peserta didik memahami
konsep kegiatan ekonomi secara bermakna dan
aplikatif, sehingga diperlukan penerapan model
pembelajaran yang lebih inovatif dan berorientasi pada
pemecahan masalah.

Salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan untuk mengatasi permasalahn tersebut yaitu
Problem Based Learning. Model ini menekankan pada
pembelajaran berbasis masalah nyata yang mendorong
siswa untuk berpikir kritis, aktif dan mandiri dalam
menemukan solusi. Problem Based Learning juga mampu
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran karena siswa dihadapkan pada situasi
yang menuntut mereka untuk mencari dan mengolah
informasi secara langsung (Pradnyani et al., 2024).
Sejalan dengan Anzelina dan Tamban (2020)
menjelaskan bahwa Problem Based Learning mendorong
siswa untuk bertanya, mencari solusi secara kolaboratif,
dan membangun pengetahuan mereka sendiri dari
permasalahan yang diberikan. Diperkuat oleh Saputra et
al, (2023) bahwa Problem Based Learning (PBL)
mengakomodasikan keterlibatan siswa dalam belajar
melalui pemecahan masalah yang bersifat autentik.
Melalui penerapan Problem Based Learning, peserta didik
dilatih untuk mengidentifikasi, menganalisis, serta
merekonstruksi  permasalahan sehingga mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
kreatif. Dengan demikian, Problem Based Learning dapat
menjadi  solusi dalam  meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah dasar.

Problem Based Learning (PBL) merupakan salah
satu model pembelajaran yang berorientasi pada
pemecahan masalah nyata sehingga mampu mendorong
peserta didik untuk berpikir secara aktif, kritis, dan
sistematis. Proses pembelajaran dalam PBL tidak hanya
menuntut peserta didik untuk mengingat informasi,
tetapi juga memahami, menerapkan, menganalisis,
mengevaluasi, hingga menghasilkan solusi terhadap
suatu permasalahan. Kemampuan-kemampuan tersebut
sejalan dengan ranah kognitif dalam Taksonomi Bloom
revisi yang meliputi mengingat (C1), memahami (C2),
menerapkan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi
(C5), dan mencipta (C6). Oleh karena itu, penerapan
model PBL diyakini dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik, khususnya pada aspek kognitif, karena
peserta didik terlibat secara aktif dalam proses
menemukan dan membangun pengetahuannya sendiri
melalui penyelesaian masalah. Hal ini didukung oleh
penelitian yang menyatakan bahwa implementasi
Problem Based Learning (PBL) dapat diintegrasikan
dengan Taksonomi Bloom karena setiap tahapan
pembelajaran berbasis masalah mampu

5778



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd)

November 2026, Volume 7, Issue 4, 5777-5783

mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik
mulai dari kemampuan berpikir dasar hingga berpikir
tingkat tinggi pada ranah kognitif (Nurhakim et al.,
2025).

Agar penelitian Problem Based Learning lebih
efektif, diperlukan dukungan media pembelajaran yang
dapat membantu siswa memahami konsep secara
terstruktu. Salah satu media yang dapat digunakan
adalah Mind Map, yaitu teknik penyajian informasi
secara visual yang membantu siswa dalam
mengorganisasi konsep dan meningkatkan daya ingat.
Penggunaan Mind Map terbukti dapat meningkatkan
hasil belajar siswa karena mampu menyajikan materi
secara sistematis dan menarik, sehingga memudahkan
siswa dalam memahami hubungan antara konsep
(Julinda Simarmata et al.,, 2024). Mind Map sendiri
merupakan teknik pembelajaran visual yang membantu
siswa mengorganisasi ide, hubungan konsep, serta
urutan pemikiran secara logis dan kreatif. Dengan Mind
Map, proses berpikir siswa diperluas dan dipermudah
karena mereka mampu melihat keterkaitan antar ide
dari suatu permasalahan yang diberikan. Penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa kombinasi Probelm Based
Learning dan mind Map memberikan peningkatan hasil
belajar yang signifikan pada siswa sekolah dasar.
Misalnya, Mind Map yang diterapkan bersama model
pembelajaran berbasis masalah mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa
dibandingkan model konvensional (Rusmia Sari &
Handoyo, 2022).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
kombinasi model Problem Based Learning dengan Mind
Map memberikan hasil yang positif terhadap
pembelajaran (Marwantoro & Chamdani, 2025).

Serta penelitian lain menunjukkan bahwa
penerapan Problem Based Learning berbantuan Mind Map
mampu meningkatkan hasil belajar dan kerja siswa
secara signifikan. Selain itu, penggunaan model ini juga
terbukti meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
dalam pembelajaran. (Sitanggang, 2025)

Kemudian studi lain dari Universitas Pendidikan
Ganesha menunjukkan bahwa model PBL berbasis Mind
Map dapat meningkatkan interaksi siswa dalam proses
pembelajaran serta mempermudah siswa untuk
mengorganisasi jawaban atas masalah yang diberikan
(Swari & Manuaba, 2022).

Selain itu, penerapan Problem Based Learning
berbantuan Mind Map dapat meningkatkan hasil belajar
pada berbagai mata pelajaran, seperti IPA dan IPS.
Model ini mampu membantu siswa dalam memahami
konsep secara lebih mendalam karena melibatkan
aktivitas berpikir tingkat tinggi serta penggunaan media
visual yang mendukung proses pembelajaran. Dengan
demikian, integrasi model pembelajaran inovatif dengan
media visual menjadi salah satu strategi yang efektif

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran (Saputra et
al., 2023).

Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan
penelitian dalam kajian sebelumnya. Sebagian besar
penelitian lebih banyak dilakukan pada mata pelajaran
IPA, sedangkan penelitian pada mata pelajaran IPS
khususnya materi kegiatan ekonomi masih terbatas.
Selain itu, sebagian besar penelitian menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sehingga
belum banyak penelitian yang menggunakan desain
quasi eksperimen untuk menguji pengaruh secara lebih
objektif. Penelitian yang secara spesifik mengkaji
penerapan PBL berbantuan mind map pada siswa kelas
IV sekolah dasar juga masih jarang dilakukan.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini
memiliki kebaruan (novelty) yaitu mengkaji pengaruh
model Problem Based Learning berbantuan mind map
terhadap hasil belajar peserta didik pada materi kegiatan
ekonomi dengan menggunakan desain quasi
eksperimen. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan model
pembelajaran inovatif yang efektif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa sekolah dasar.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh model Problem
Based Learning berbantuan mind map terhadap
peningkatan hasil belajar peserta didik kelas IV SDN
Karangjaya 02 pada materi kegiatan ekonomi. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
solusi dalam mengatasi permasalahan rendahnya hasil
belajar siswa serta memberikan kontribusi terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode quasi experimental design dan
rancangan Non-Equivalent  Control Group  Design.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
Problem Based Learning (PBL) berbantuan Mind Map
terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV pada materi
kegiatan ekonomi. Penelitian melibatkan dua kelompok,
yaitu kelas eksperimen yang diberikan pembelajaran
menggunakan model PBL berbantuan Mind Map dan
kelas kontrol yang diberikan pembelajaran secara
konvensional. Kedua kelompok diberikan pretest
sebelum pembelajaran dan posttest setelah pembelajaran
untuk mengetahui perubahan hasil belajar peserta didik.

Penelitian dilaksanakan di SDN Karangjaya 02
pada 3-5 Juni 2026. Populasi penelitian adalah seluruh
peserta didik kelas IV yang berjumlah 44 siswa. Teknik
pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh,
sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sampel
penelitian. Sampel terdiri atas 22 siswa kelas eksperimen
dan 22 siswa kelas kontrol. Kelas eksperimen

memperoleh perlakuan berupa penerapan model PBL
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berbantuan Mind Map, sedangkan kelas kontrol
memperoleh pembelajaran konvensional. Pengumpulan
data dilakukan melalui tes, observasi, dan dokumentasi.
Instrumen utama penelitian berupa tes hasil belajar yang
digunakan sebagai pretest dan posttest. Instrumen tes
terlebih dahulu dilakukan uji kelayakan yang meliputi
uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya
pembeda. Hasil analisis menunjukkan bahwa butir soal
yang digunakan memenuhi persyaratan sebagai
instrumen penelitian dan layak digunakan untuk
mengukur hasil belajar peserta didik pada materi
kegiatan ekonomi.

Prosedur penelitian terdiri atas tiga tahap, yaitu
persiapan, pelaksanaan, dan tahap akhir. Tahap
persiapan meliputi observasi awal, pengurusan izin
penelitian, penentuan kelas eksperimen dan kontrol,
penyusunan instrumen, serta pengujian instrumen.
Tahap pelaksanaan diawali dengan pemberian pretest
pada kedua kelompok. Selanjutnya, kelas eksperimen
diberikan pembelajaran PBL berbantuan Mind Map
melalui tahapan orientasi masalah, pengorganisasian
peserta didik, penyelidikan individu atau kelompok,
penyajian hasil, dan evaluasi. Sementara itu, kelas
kontrol diberikan pembelajaran konvensional. Setelah
pembelajaran selesai, kedua kelompok diberikan
posttest. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan
IBM SPSS Statistics. Analisis data meliputi statistik
deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
hipotesis. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
distribusi data, sedangkan wuji homogenitas untuk
mengetahui kesamaan varians kedua kelompok. Setelah
memenuhi uji prasyarat, hipotesis penelitian diuji
menggunakan Independent Sample t-test pada taraf
signifikansi 0,05. Pengambilan keputusan dilakukan
dengan membandingkan nilai Sig. (2-tailed) dengan
0,05. Apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta
didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Hasil dan Diskusi
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak.
Pengujian dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk
dengan taraf signifikansi sebesar 0,05. Berikut adalah
data hasil uji normalitas yang diperoleh dari program
IBM SPSS Statistics.

Tests of Normality

Kolmogorov—Smirncvﬂ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig Statistic df Sig.
kontrol_post 143 22 200" 245 22 246

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas Nilai Posttest Kelas
Kontrol

Tests of Normality

Kolmogurov—Smlrnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Eksperimen_pre 133 22 200 946 22 257

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Gambar 3. Hasil Uji Normalitas Nilai Pretest Kelas
Eksperimen

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig Statistic df Sig
Eksperimen_post 148 22 200 922 22 .082

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Gambar 4. Hasil Uji Normalitas Nilai Posttest Kelas
Eksperimen

Sumber: Hasil Olah data primer menggunakan IBM
SPSS Statistic

Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Normalitas
Sig. Shapiro-

Data Wilk Keterangan
Pretest Kontrol 0,204 Normal
Posttest Kontrol 0,246 Normal
Pretest 0,257 Normal
Eksperimen

Posttest 0,082 Normal
Eksperimen

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
kontrol_pre 154 22 193 841 22 204

iliefors Signifi c ion

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Nilai Pretest Kelas
Kontrol

Sumber: Hasil Olah data primer menggunakan IBM
SPSS Statistic

Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa seluruh
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa data pretest maupun posttest
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi
normal sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan
analisis statistik parametrik.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui
apakah varians data pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki tingkat keragaman yang sama atau
bersifat homogen. Uji ini merupakan salah satu uji
prasyarat yang harus dipenuhi sebelum melakukan uji
hipotesis menggunakan Independent Sample t-test. Data
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dikatakan homogen apabila varians kedua kelompok
tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Pada
penelitian ini, uji homogenitas dilakukan menggunakan
Levene's Test dengan bantuan program IBM SPSS
Statistics pada taraf signifikansi (a) sebesar 0,05.

Hasil Uji Homogenitas dapat dilihat pada pada
Tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Nilai Pretest dan
Posttest

Data Sig Kriteria Keterangan
Pretest 0,163 Sig. > 0,05 Homogen
Posttest 0,600 Sig. > 0,05 Homogen

Sumber: Output SPSS Versi 26 (diolah peneliti, 2026)

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada Tabel 4.8
diperoleh nilai signifikansi (Sig.) untuk data pretest
sebesar 0,163, sedangkan untuk data posttest sebesar
0,600. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar
daripada taraf signifikansi yang telah ditetapkan, yaitu
0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa varians
data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, baik pada

data pretest maupun posttest, memiliki tingkat
keragaman yang sama atau bersifat homogen.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak

terdapat perbedaan varians yang signifikan antara
kedua kelompok penelitian. Kesamaan varians ini
mengindikasikan bahwa penyebaran nilai peserta didik
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol relatif

Tabel 3. Hasil Uji Independent Sample t-test

seimbang, sehingga kedua kelompok  dapat
dibandingkan secara statistik. Dengan terpenuhinya
asumsi homogenitas, maka salah satu persyaratan
dalam penggunaan uji statistik parametrik telah
dipenuhi. Oleh karena itu,

Hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan
antara penggunaan model Problem Based Learning
terhadap hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar.

H:: Terdapat pengaruh yang signifikan antara
penggunaan model Problem Based Learning terhadap
hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji hipotesis
adalah apabila nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05
maka Ho ditolak dan H: diterima, yang berarti terdapat
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kedua
kelompok. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed) > 0,05, maka Ho diterima dan H: ditolak, yang
berarti tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara kedua kelompok. Hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa nilai signifikansi (2-tailed) sebesar
0,000, yang berarti lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05.
Selain itu diperoleh nilai t hitung = -4,504. Dengan
demikian, Ho ditolak dan H: diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
dari penerapan model Problem Based Learning
berbantuan Mind Map terhadap hasil belajar peserta
didik kelas IV pada materi kegiatan ekonomi.

Variabel Levene's Test (Sig.)  thitung df Sig. (2-tailed) Keterangan
Hasil Belajar Terdapat pengaruh
Peserta didik 0,600 4,504 42 0,000 yang signifikan

Sumber: Output SPSS Versi 26 (diolah peneliti, 2026)

Peningkatan rata-rata nilai yang lebih tinggi pada
kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol semakin
memperkuat bahwa penggunaan model Problem Based
Learning berbantuan Mind Map memberikan kontribusi
positif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik

Pengaruh model Problem Based Learning berbantuan
Mind Map terhadap hasil belajar

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan
Independent Sample t-test, diketahui bahwa terdapat
pengaruh model Problem Based Learning berbantuan
Mind Map terhadap hasil belajar peserta didik pada
materi kegiatan ekonomi kelas IV SDN Karangjaya 02.
Sebelum dilakukan uji hipotesis, data penelitian telah
memenuhi uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas, sehingga layak dianalisis menggunakan
statistik parametrik. Hasil uji menunjukkan nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05, sehingga hipotesis alternatif (Hi)

diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa model Problem
Based Learning berbantuan Mind Map memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar peserta
didik.

Pengaruh tersebut terjadi karena model Problem
Based Learning menempatkan peserta didik sebagai
pusat pembelajaran (student centered learning). Dalam
penerapannya, guru menyajikan suatu permasalahan
nyata yang berkaitan dengan kegiatan ekonomi, seperti
kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi di
lingkungan sekitar. Selanjutnya peserta didik bekerja
secara berkelompok untuk menganalisis permasalahan,
mencari informasi, berdiskusi, serta menyusun solusi
terhadap permasalahan tersebut. Kegiatan pembelajaran
ini membuat peserta didik lebih aktif dibandingkan
pembelajaran konvensional. Peserta didik saling
bertukar pendapat, mengemukakan ide, bertanya

kepada guru maupun teman kelompok, serta
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mempresentasikan hasil diskusi. Aktivitas tersebut
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
membangun pemahamannya secara mandiri sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Selain model Problem Based Learning, penelitian
ini juga menggunakan Mind Map sebagai media
pendukung pembelajaran. Penggunaan Mind Map
membantu peserta didik mengorganisasikan informasi
yang diperoleh selama proses diskusi ke dalam bentuk
peta konsep yang sederhana, sistematis, dan mudah
dipahami. Melalui Mind Map, peserta didik dapat
melihat keterkaitan antara konsep produksi, distribusi,
dan konsumsi sehingga materi lebih mudah dipahami
dan diingat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Sariasih (2023) yang menyatakan bahwa penerapan
model Problem Based Learning mampu menciptakan
suasana kelas yang kondusif dan meningkatkan
partisipasi aktif peserta didik dalam diskusi. Penelitian
ini juga didukung oleh Anzelina dan Tamban (2020)
yang menjelaskan bahwa Problem Based Learning
mendorong peserta didik untuk bertanya, bekerja sama,
serta membangun pengetahuan melalui penyelesaian
masalah. Selain itu, (Indarwati & Suryanto, 2024)
menyatakan bahwa Mind Map membantu peserta didik
mengintegrasikan tulisan, gambar, simbol, dan warna
sehingga memudahkan dalam memahami materi. Hal
tersebut diperkuat oleh (Syahrani Aulia et al., 2025) yang
menjelaskan bahwa karakter Mind Map mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan
membantu peserta didik menghubungkan berbagai
konsep secara visual.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami
bahwa penerapan model Problem Based Learning
berbantuan Mind Map memberikan pengaruh positif
terhadap hasil belajar peserta didik pada materi kegiatan
ekonomi. Model pembelajaran ini mendorong peserta
didik untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran
melalui kegiatan mengidentifikasi masalah, berdiskusi,
bekerja sama, serta menyusun Mind Map sebagai bentuk
pengorganisasian konsep. Kondisi tersebut membantu
peserta didik memahami materi secara lebih mendalam
sehingga hasil belajar yang diperoleh menjadi lebih baik.
Dengan demikian, temuan penelitian ini memperkuat
hasil penelitian terdahulu bahwa penggunaan model
Problem Based Learning berbantuan Mind Map efektif
dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan
hasil belajar peserta didik.

Peningkatan hasil belajar setelah diterapkan model
Problem Based Learning berbantuan Mind Map
Peningkatan hasil belajar peserta didik setelah
diterapkan model Problem Based Learning berbantuan
Mind Map dapat diketahui melalui perbandingan hasil
pretest dan posttest. Sebelum proses pembelajaran

dilaksanakan, kedua kelas diberikan pretest untuk
mengetahui kemampuan awal peserta didik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest
kelas kontrol sebesar 3,86, sedangkan rata-rata nilai
pretest kelas eksperimen sebesar 5,18. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan awal peserta didik
pada kedua kelas masih tergolong rendah.

Setelah proses pembelajaran selesai, kedua kelas
diberikan posttest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata nilai posttest kelas kontrol meningkat menjadi
5,18, sedangkan rata-rata nilai posttest kelas eksperimen
meningkat menjadi 7,00. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Peningkatan hasil belajar tersebut terjadi karena
selama proses pembelajaran peserta didik tidak hanya
menerima informasi dari guru, tetapi juga aktif
mengidentifikasi permasalahan, mencari informasi,
berdiskusi, menyusun Mind Map, serta
mempresentasikan hasil diskusi kelompok. Pengalaman
belajar tersebut membantu peserta didik memahami
konsep kegiatan ekonomi secara lebih mendalam karena
mereka terlibat langsung dalam proses pembelajaran.

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat
Winanda & Yana (2021) yang menyatakan bahwa hasil
belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya
penggunaan model dan media pembelajaran yang
mampu meningkatkan motivasi, kesiapan belajar, dan
keaktifan peserta didik. Oleh karena itu, penerapan
model Problem Based Learning berbantuan Mind Map
terbukti mampu meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada materi kegiatan ekonomi kelas IV SDN
Karangjaya 02.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan Mind Map berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar peserta didik kelas IV SDN Karangjaya 02
pada materi kegiatan ekonomi. Hasil uji hipotesis
menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05,
sehingga H, ditolak dan H; diterima. Selain itu, hasil
belajar peserta didik pada kelas eksperimen mengalami
peningkatan yang lebih baik dibandingkan kelas
kontrol. Dengan demikian, model PBL berbantuan Mind
Map efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada materi kegiatan ekonomi.
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